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Abstract

Hazaivin can be classifeed as a phenomenal 1slanic scholar, together with a
number of other Islamic scholars, such as Vashir Rabman [ron Pakistan, Syabrir
Jrom Syria, Vatimab Mernissi from Moroceo, eila Abmed from Vigipt, and several
other Lskantic scholars. “They are called phenonienal Islamic scholars Jor their formal
education are non-Islamic studies. but have contributions and extraordinary and
amazing discoreries in the feeld of Islamic studies. Vazdur Rabman from Pakistan
who has the educational backgronnd of medical (medicine), Syabrur from Syria who
has the formal educational back gronnd in ciril engincering, Vatimal) Mernisse who
has the edncational background of Saciology, and 1eila Abmed who bas the jormal
education in History at the Unirersity of Cambridge, and several other Islamic
scholars. The formal educational background of Flasairin is on Jaw, especially
Customary 1aw and Social -1nthmpology (1ithnolagy). However, Dis studies on the
Jeeld of Istamic law are very admirable. What has been found by Hasairin can be
classifeed as an invention, nol just a development or an improvement. One of
Hazairin’s remarkable findings is that Islam emerges to build a comnmmnily based on
the bilateral family. His conclusion is contrary to the forminlation and conclusion of
other scholars and the mast muln in general that Islam energes to build the
commmmnily based on patrilineal family. This article is a description of lazainin’s
brilliant theory.
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Abstrak

Uazatrin dapat - dikatakan  sebagar - seorang  ithmwan fenomenal.  sana
dengan sejumlal ilmwan lain, seperti Vadur Rabman dari Pakistan, Syahrur dari
Syerva, Vatime Mernissi dari NMaroko. |etla Vzed dari Mesir. dan beberapa
thumwan — laennya. - Mercka — disebne— ithimmwan — Jenomenal — karena — meripunyat
pendidikan jormal non-stamec stndes, tetaps mempunyar kontrehusi dan penemmnan
Inar biasa dan - menoagumban di bedang 1slamic studies. Vazlur Rahman dari
Pakistan dengan latar belakang pendidikan kedokieran (medicine), Syahrur dari
Synva dengan latar belakang pendidikan [ormal tekuik sipd, Vatime Mernissi dari
Maroko dengan Jatar belakang pendidikan Sostologi, 1eila <Vhmed dari Mestr
dengan pendidikan Segarah di U nercrsity of Cantbridee, dan beberapa inmman
darnnya. Hazairon dari sesi pendedikan formal - adalahahli -~ bidang  hukun,
khnsusnya luknnr Adat dan -Antropologr-Sosial (I:tnologi). "Tetaps hasil kapiannya
di bidang bukum Lslanr sangat mengagmmkan. Satn di antara lemuannya yang
nrengaounikan adalah hastl Kaprannya yane menyebnt bahwa slam duatang untuk.
wrembangun - masyarakal atan - Keluarsa - vilateral.  Nesumpuitan i 0o nlangan
dengan vunitsan dan kesnpulan Yang sewma i divaking oleh timmwan daii Kanm
wnstim: pada umupinya babiwa stam memiangmun: masvarakat datrelimeal. <A riiken
it adalaly suatu deskripse tentang teore bevtian lazairm.

Kata Kunci: wasyarakat bilateral Lilam. 1 lazairn, bk adat

Pendahuluan

Hazairin dapat dikatakan scbagai scorang ilmuwan fenomenal,
sama dengan sejumlah ilmuwan lain, seperti Iazlur Rahman, Svahrur,
Fatime Mernisi, Letla Ahmed, Abdul Karim Souroush, dan beberapa
ilmuwan lainnva. Mercka disebut ilmuwan fenomenal karena mempunyai
pendidikan formal non-lslamic studies, tetapt mempunyat kontribust dan
penemuan luar biasa dan mc:ll;;:lgumknn di bidang Islamic studies. Fazlur
Rahman dart Pakistan dengan latar belakang pendidikan kedokteran
(medicine), Syahrur dari Syvria dengan latar belakang pendidikan formal
teknik  sipil, FFattime Mernist dart Maroko  dengan latar belakang
pendidikan Sosiologt, Letla Ahmed dart Mesir kemudian pindah ke
Amerika Serikat dengan pendidikan Sejarah, Abdul Karim Souroush dari
Iran dengan latar pendidikan filsafat ilmu, dan beberapa ilmuwan lainnva.
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Sist lain dari fenomena in1 vang dapat dicatat adalah, semakin
disadart dan semakin terbukti bagaimana kontribusi ilmu non-Islamic
studies untuk memahami Islam. Sejalan dengan itu, semakin terbukti pula
pentingnya kontribust ilmuwan berlatar belakang pendidikan non-Islamic
studies dalam memahami Islam.

Hazairin dari sisi pendidikan formal adalah ahli bidang hukum,
khususnya Hukum Adat dan Antropologi-Sosial (Ftnologi). T'etapi hasil
kajiannya di bidang hukum Islam amat mengagumkan. Satu di antara
temuan yang mengagumkan dimaksud adalah hasil kajlannya yang
menyebut bahwa Islam datang untuk membangun masyarakat atau
keluarga bilateral. Kesimpulan ini bertentangan dengan rumusan dan
kesimpulan yang sclama ini divakini ilmuwan dan kaum muslim, bahwa
Islam mempunyal masyarakat patrelineal.

Kesimpulan ini terungkap menurut Hazairin berkat bantuan Timu
Sosial-Antropologi (Ilmu Kebudayaan) atau etnologi, ilmu yang menurut
Hazairin lahir abad ke-19, kira-kira 6 abad setelah runtuhnya khalifah
Abbasiyah." Tlmu Sosial-Antropologi atau ctnologi sebagai ilmu yang
mampu menjclaskan sistem kekerabatan masvarakat, digunakan scbagai
rangka tcort untuk menganalisis ayat-ayat perkawinan dan waris. Sebab
dua ilmu inilah yang paling mampu menjelaskan sistem kekerabatan.
Maka dengan menggunakan teort ilmu ini pula dapat digunakan untuk
mengetahut sistem kekerabatan masyarakat Islam, khususnva untuk
mengetahul masyarakat apa yang hendak dibangun Islam. Dengan
ungkapan Hazairin, di samping ilmu-ilmu lain, ada dua hukum yang
paling dapat menjelaskan sistem kekerabatan, yakni hukum perkawinan
dan kewarisan. Maka sistem perkawinan dan sistem kewarisan ini lah
ilmu vang paling dapat menjelaskan dan sangat berkaitan dengan konsep
hubungan-hubungan dalam kchidupan keluarga.?

Tulisan ini berusaha menggambarkan teori bilateral Hazairin,’
berdasarkan  beberapa  ayat  al-Qur’an tentang  perkawinan,  dengan
sistematika pembahasan berikut. Setelah pendahuluan dilanjutkan dengan
deskripst  kehidupan  dan karir Hazairin. Pada  bagian  berikutnya
dideskripsikan sepintas dan sangat singkat kajian para ilmuwan terhadap
ayat-avat  perkawinan  sebelum  Hazairin, Tujuannya  adalah  untuk
meletakkan kajian Hazairin di antara kajian vang telah ada terhadap
subjek vang sama. Sctelah itu dilanjutkan dengan uraian teori kekerabatan
menurut ilmu etnologi sebagat teort dasar untuk membuktikan kebenaran
teort bilateral Islam Hazairin, kemudian dilanjutkan dengan sajian teori
bilateral Islam  Hazairin yang berdasarkan pada sistem  perkawinan.
Akhirnva rulisan dipungkasi dengan catatan akhir.
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Biografi Hazairin

Prof. Dr. Hazairin, SH., lahir di Bukittinggi, Sumatera Barat, 28
November 1906, sebagar anak tunggal dari pasangan 7. Buchart dan
Rosida, dan meninggal hart Kamis jam 18.15 di Jakarta 11 Desember
1975% pada umur 69 tahun, sctelah beberapa lama dirawat di Rumah
Sakit Cipto Mangunkusumo. la dimakamkan dengan suatu upacara
militer di Taman Makam Pahlawan (I'MP) Kalibata Jakarta, dengan
meninggalkan scorang istert bernama Aminah, dan 12 anak; tujuh putr
dan lima putra. Atas jasanva, pemerintah Indonesia menganugerahinya
Binrang Satva l.encana Widva Satia, Bintang Gerilva, Bhavangkara Kelas
IT1, dan Bintang Kartika I:ka Paksi Kelas IT1. Namanya diabadikan pada
Universitas [lazairin (Unihaz) di Bengkulu.

Nama lengkap Hazairin  adalah Prof. Dr. Hazairin - Gelar
Pangeran Alamsyah Harahap, SH. Gelar kchormatan akademik adalah
“Profesor” yang dibertkan oleh Senat Guru Besar Universitas Indonesia
atas prestasinya di kedua bidang hukum, hukum Islam dan hukum Adat,
dengan keahlian Guru Besar Hukum Adat dan Hukum Islam pada
I'akultas Hukum Universitas  Indonesia.  Penganugerahan  Profesor
diberikan  padanya tahun 1952, Adapun gelar “Pangeran Alamsyah
Flarahap™ diberikan atas jasanya vang peduli terhadap adat istiadat
Tapanult Sclatan, ketika 1a ditugaskan pemerintah Hindia Belanda di
Pengadilan Negert Padangsidempuan dengan tugas tambahan scbagai
penelitt hukum adat.

Hazairin - menempuh  pendidikan - formal di HIS  (Hollands
Inlandsche School) Bengkulu pada tahun 1911 selama 9 tahun, dan tamat
pada 1920. Kemudian meclanjutkan  pendidikan di MULO  (Mcer
Uitgebreid Tagere Onderwiys) di Padang dan tamat pada 1924, Dengan
prestast vang dirathnya, Hazairin memperoleh beastswa dart Pemerintah
Belanda untuk meneruskan studi ke jenjang lebth tinggr di AMS
(Nlgemene Middlebare School) di Bandung dan tamat pada tahun 1927.
Kemudian melanjutkan pendidikan ke RHS  (Rechtkundige
Hoogeschool/Sckolah Tinggi Hukum ), jurusan hukum adat di Batavia
(ki1 Jakarta) hingga mendapat gelar Mr. (Mcester in de Rechten) pada
tahun 1935 Setahun kemudian 1a memperoleh gelar doktor dengan
disertast Derjudul De Redjang  (mengenar adat istiadat Rejang di
Bengkulu).

Adapun  pendidikan agama  diperoleh  Flazairin - sejak kectl,
kKhususnya dart kakcknva vang bernama Abu Bakar, scorang mubalig
(uru dakwah) terkenal vang mendapat julukan sebagatr manti, schutan
orang ‘alim (‘ulama) dalam tatanan suku Minangkabau yang mendapat
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tugas-tugas  keagamaan. Avahnva bekerja sebagat scorang guru HIS
(Hollands Inlandsce School) di Bengkulu, sedangkan ibunya scbagai
scorang saudagar di Bukit ‘Tinggi Minangkabau, ctnis yang terkenal taat
pada ajaran agama Islam. Dalam lingkungan kcluarga terdidik ini,
Hazairin dibesarkan dan dibertkan kesempatan yang  luas menimba
berbagar ilmu pengetahuan umum dan agama. D1 samping  belajar
pendidikan agama, Hazairin juga belajar bahasa Arab, terutama dar
kakcknva. Ketika menempuh pendidikan menengah (MULO) di Padang,
ITazairin juga tetap belajar agama. Kemampuan dasar agama, bahasa
arab, dan minat tinggi lah vang memudahkan Flazairin memahami lebih
lanjut ajaran agama Islam dengan belajar sendirt. Hlazairin juga menguasai
bahasa Belanda, Inggeris, dan Perancis secara aktif, dan menguasai
bahasa Arab, Jerman, dan Latin secara pasif. Jadi ada tiga faktor vang
menjadikan Hazairin dapat mempelajari Islam dengan batk. Pertama,
lingkungan kecluarga terdidik dan agamis. Kedua, kemampuan bahasa,
khususnva bahasa Arab. Ketiga, minat dan semangat yang tinggi untuk
mengetahut Islam.

Adapun karir Flazairin, olch Abu Bakar, dengan bersumber pada
I'ksikelopedia, mengelompokkannva kepada pendidikan, birokrasi dan
politik. Karir di bidang pendidikan secara singkat dapat digambarkan
schagar berikut. Pertama, Hazairin diangkat sebagai asisten dosen Prot.
B. Ter Haar dalam mata kuliah Flukum Adat dan Etnologt (Antropolog-
Sosial) pada Fakultas Flukum Sckolah Tinggr Flukum di Baravia (Jakarta)
tahun 1935 sampar dengan 1938, Diangkat menjadi asisten dosen 11
berartt sejak mendapat gelar Mr. (Mceester in de Rechten) pada tahun
1935. Pada tahun 1950 ia mendirtkan Yayasan Wakaf Perguruan Tinggi
Islam  Jakarta, vang kemudian  dwbah namanya menjadi Yavasan
Universitas Islam Jakarta. Pada tahun itu juga 1a dipercava sebagai ketua
vavasan sckaligus scbagar rektornya sampai dengan 1960, Scjak 1960
hingga wafatnya, Hazairin tercatat sebagai anggota dewan kurator Institut
Agama Islam Negeri (LAIN) Svarif Hidayatullah Jakarta (kini Universitas
Negert Svarif Hidavatullah Jakarta). Pada tahun 1962, 1a tkut membidani
lahirnya Majclis Tlmiah Islamivah, vang diketuainya. Scbagai guru besar
Flukum  Adat dan Hukum Islam, Fazairin tercatat mengajar pada
Universitas Indonesia (UT), Universitas Islam Yakarta (Ul]), Akademi
Hukum Niliter (AHNI), dan Pendidikan Tinggr llmu Kepolisian (PTTK).
Schingga 1a lebih  dikenal sebagai scorang  ilmuwan  dalam  bidang
pendidikan dart pada bidang politik.

Kariernva di bidang birokrast dimulai tahun 1938 sctelah lulus
ujian, ia diangkat oleh pemerintah Hindia Belanda sebagai pegawai vang
diperbantukan  pada  ketua  Pengadilan - Negeri Padangsidempuan,
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Sumatera Utara, sckaligus pada Keresidenan Tapanuli. D1 samping tugas
tersebut, scbagar tugas tambahan adalah sebagat pencliti Hukum Adat
Tapanult Sclatan, dart tahun 1938 sampai 1942, Pada Oktober 1945
sampai \pril 1945, 1a menjabat ketua Pengadilan Negeri Tapanuli Sclatan
(ketua Pengadilan Negert pertama setelah kemerdekaan), merangkap
ketua  Komite  Nasional  Indonesia (KNI)  dan  anggota  Pusat
Pemerintahan Tapanuli. Tahun 1946 1a sempat diangkat menjadi bupat
Sibolga. Kemudian ia pindah tugas ke Bengkulu untuk diangkat menjadi
residen Bengkulu (1946-1950),  merangkap  wakil - gubernur - militer
Sumatera Sclatan hingga tahun 1953, Tahun 1953 1a ditarik ke Jakarta
untuk menjabat scbagar Kepala Bagian (Kabag) Hukum Perdata/Sipil
pada Kementerian Kehakiman (Republik Indonesia Serikat [RIS|). Dart
Agustus 1953 sampai dengan Oktober 1954, 1a diangkat menjadi mentert
Dalam  Negert (1953-1955)  dalam kabinet Al Sostroamidjojo-
Wongsosuseno-Muhammad Roem. Scetelah berhentt sebagar menter, 1a
diangkat scbagat pejabat tingei vang diperbantukan pada Kementerian
Kchakiman (hingga 1959) dan Kementerian Pendidikan Pengajaran dan
Kebudavaan sebagai guru besar llmu Flukum  di berbagar Perguruan
Tinggi.

Adapun  ketokohan  Hazairin - dalam  bidang  politk  dapat
dignmbarkan  sccara  singkat  scbagair berikut.  Pada masa
pendudukan/fasismen Jepang 1945, Hazairin pernah menjadi Anggota
Gerakan Bawah Tanah, suatu organisast rahasia di kalangan pemuda
pergerakan vang bertujuan mengusir penjajah dari tanah air. Anggotanya
terdirt dart para pemuda, batk vang bergabung dalam PITTA (Pembela
Tanah Air) ataupun bukan. Pada masa perang kemerdekaan 1945 sampai
1949 Hazairin bergabung dengan Tentara Pelajar. ‘Tahun 1946 1a menjadi
komandan Brigade Tentara Pelajar di Kalimantan. Aktvitas  politik
lainnva, Hazairin tkut mendirikan partai Persatuan Indonesia Raya (PIR),
pecahan dart Partair Nasional Indonesia (PNI). Kerua PIR adalah
Wongsoncegoro dan Hazairin duduk scbagai wakil ketua 1. D1 dewan
Perwakilan - Rakvat Sementara sebelum  diadakan pemilithan umum
(pemilu)  pertama,  PIR - mempunvar - tiga orang  wakil,  vaitu
Wongsoncgoro, Roosseno dan Hazairin, Dalam kedudukannva scbagai
salah scorang pemimpin PIR 1tulah Hazairin duduk dalam kabiet Al
Wongso-Roem  sebagar mentert Dalam Negeri, dengan tugas utama
mempersiapkan pemilihan umum pertama. Pemilihan Umum  terlaksana
pada 1955 sctelah Hazairin ndak lagi menjabat menteri Dalam Negert.
Dalam pemilu pertama tersebut PIR mengalami kekalahan rotal, dan
salah satu penvebabnva adalah pecahnya PIR menjadi dua: ada PIR
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Hazairin/Tajuddin dan ada PIR Wongsoncgoro. Perpecahan ini terjadi
jaah -beberapa tahun- sebelum pemilthan umum pertama dilaksanakan.

Iazairin - memutuskan  dirt untuk - mundur  dalam kancah  dunia
perpolitikan praktis, dan kemudian ia mengabdikan scluruh hidupnya
untuk dunia ilmu, sebagai guru besar hukum Adat dan hukum Islam.

Adapun karya-karva Fazairin adalah:

1. D1 bidang hukum:

a.

b.

2.

De Redjang, Bandung, A.CN. dan Co. 1963, disertasi untuk
mencapai gelar doctor tahun 1936.

De Gevolgen van de Huwelhjksontbiding in Zuid “Tapanuli
(:Akibat Perceraian Perkawinan di Tapanuli Sclatan, 1941),
Reorganisatic  van  het  Rechtswesen i Zuid - Tapanuli
(Reorganisast Hukum di Tapanuli Sclatan).

bidang Hukum Islam, Flukum Adat dan lamnya:

I Pengetabnan Lslam dan Masyarakar. Jakarta: Tintamas, 1951.
Ltk Barn di Indonesia. Jakarta: Bulan Bintang, 1951.

Kesustlaan dan 1 lnkum. Jakarta: Tintamas, 1952.

Pervolakan Penyesuaian -ldat kepada |lukunr Islam. Jakarta: Bulan
Bintang, 1952.

Hukum Kewarisan Bilateral menurnt A-Qur'an dan Sunnah. Jakarta:
Tintamas, 1958.

lendeak: Kemana |lukum Iskim. Jakarta: Tintamas. ?

adits Kewarisan dan Sistem Bilateral. |akarta: Tintamas, 1960,
Flukom Tslanr dan Masyarakat. Jakarta: Bulan Bintang, 1963.
Agamud Qur'an. Jakarta, Tintamas, 1966. ?

lnksmr Kekeluareaan Nastonal. |akarta: Tintamas, 1968.

Demokrasi Pancasila. Jakarta: T'intamas, 1969.

Perdebatan - dalam - Seminar | lukum  Nastonal 1963 tentano  araid.

Jakarta: Tintamas, 1970).

Toguh Serangkar tentang | lukum. Jakarta: Tintamas, 1974.

Tingasran VU No. 1/ 1974 tentang Perkawinan. Jakarta: “T'intamas,
1975.

Indonesia Satu Masjid, ¢

ITukum Pidana Islam Ditinjau dari Segi-segi, Dasar-dasar, dan
Asas-asas Tata Hukum Nasional,

Demokrast Pancasila (1970),

Negara Tanpa Penjara.

Scjumlah buku i dapat diringkas menjadi demikian. Dalam

buku berjadul Toayguh Sevanokar tentang | lukum, memuat tujuh  tulisan,
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vakni: (1) Negara tanpa Penjara, (2)  Sckelumit Persangkut-pautan
Flukum Adat, (3) T'ungst dan ‘Tujuan Pembimaan Flukum dalam Negara
Republik Indonesia vang Demokratis dan Berdasarkan Tukum,  (4)
Muhammad dan Flukum, (5) Kesusilaan dan Tlukum, (6) Flukum Baru di
Indonesia, dan (7) Tlmu Pengetahuan Islam dan Masvarakat. Dengan
demikian, buku i merupakan kumpulan dart beberapa judul bukunya,

Buku ko st dan Masyarakat, vang merupakan pidato
pembukaan ‘Perguruan Finger  Islam’ di Jakarta  pada  tanggal 4
Nopember 1951, mengandung dua tulisan, vaknt: (1) al-Quran Bahan
lImu Pengetahuan, dan (2) Muhammad dan Flukum. Dalam  tulisan
pertama, ‘al-Qur'an Bahan Ilmu Pengetahuan’, disajikan bagaimana al-
Qur'an  merupakan  sumber dmu pengerahuan. Namun - ditckankan,
sehagat  sumber dmu pengetahuan,  Al-Quran  ndak  cukup  hanva
dihafalkan. Tetapt bagaimana mempelajart al-Qur’an sehagal sumber ilmu
pengetahun menjadi lebih produktif dan membawakan nilai baru untuk
dapat menvelesatkan masalah-masalah baru.

ALLQuran merupakan respon dan berdialog dengan konteks.
Demikian juga rumusan vang muncul dart al-Qur’an dalam bentuk fikih,
schagat bentuk pengemalan (‘amaliyal), adalah juga scbagai respon dan
scjalan dengan runtutan konteks. Konsep pengamalan vang scjalan
dengan dan sesuat dengan tuntutan konteks adalah munculnya sejumlah
mazhab, baik ketika nabi Muhammad saw masth hidup maupun pasca
nabi dalam bentuk fikih mazhab sesuat dengan zaman mazhab tersebut.
Maka tidak heran ketika banvak masalah modern vang tidak ada dalam al-
Qur’an dan tidak ada pula dalam fikih mazhab, khususnva dalam bentuk
pengamalan, harus pula dirumuskan sejalan dengan ajaran al-Qur’an dan
sunnah nabt Muhammad Saw. Maka tugas ahli (mujtahid/‘ulama) lah
untuk merumuskan konsep sejalan dengan ajaran al-Qur’an. Pengetahuan
vang dibutuhkan bukan hanva sckedar mengetahut (tahu) bagaimana
konsep al-Quran dan fikih, terapt vang lebih penting adalah mengetahui
mengapa  konsepnva  begitu. - Karena  1tu, - Hazairin® menckankan
pentingnva qjtihad vang berkelanjutan, dan mengkritik taklik.

Salah satu contoh  bagaimana  mensikapt  al-Qur'an - sebagai
sumber ilmu pengetahuan dan fikih sebagar produk hukum amalivah
adalah konsep wali nikah. Dalam mensikapt konsep wali nikah i tidak
cukup hanva mengetahut dan menerima begitu saja konsep al-Svafi‘'lt vang
mewajibkan walt nikah, wali nasab, wali mubir, dan scterusnva wali
hakam. lLebih dart itu perlu diperranyvakan mengapa mestt begitu, apa
harus begitu, apa hanva dengan 1tu orang dapat nikah menurut Islam.
Padahal  kita mengetahut bahwa  mazhab  Tanafi dan Svii tidak
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mewajibkan wali nikah bagt perempuan vang telah dewasa dan berakal.
Apakah konsep ini tidak sesuai dengan Islam?

Sclanjutnya  bagaimana pula dengan wali nikah vang  harus
‘asabah, padahal al-Qur’an tidak mewajibkan atau tidak ada pujian vang
mcnunjukkan walt dari ‘asabah. Jangan-jangan konsep wali ‘asabah vang
dirumuskan  fugaha’ 11 scjalan  dengan  sistem kekeluargaan  yang
parrchineal. Maka pertanvaannya adalah, bagaima dengan masvarakat yang
sistem  kekeluargaannya bilateral? Apakah juga harus mengikutt wali
‘asabah. Sebagat tambahan, dalam tulisan lain, Hazairin membuktikan
bahwa masyarakat bangunan al-Qur’an adalah masyarakat bilateral bukan
patrilineal.

Adapun 1s1 tulisan “Muhammad dan  Hukum’, menguraikan
bahwa hukum vang dibawa nabi Muhammad saw adalah hukum yang
mengatur hubungan sesama manusia dan manusia dengan Tuhannva.
Schab dalam hukum ada dua aliran. Pertama, aliran yang menempatkan
hukum scbagat produk budaya untuk mengatur hidup antar anggora
masvarakat. Maka hukum berkembang sejalan dengan perkembangan
masvarakat. Kedua, aliran yvang menempatkan hukum, di samping untuk
mengatur hidup antar anggota masvarakat juga dalam hubungannya
dengan hubungan anggota masvarakat dengan Tuhan. Maka hukum vang
dibawa nabi Muhammad saw masuk kelompok kedua.

Kajian dan Pendekatan sebelum Hazairin

Unruk  mengetahut  secara lengkap  (konprehensif)  dan
menempatkan penemuan Hazairin secara tepat, perlu mengetahui teori-
teort lain, batk sebelum maupun sesudah Hazairin, Sepertr disebutkan
sebelumnya, ada dua hukum vang paling dekat dipahami untuk dapat
mengetahut  sistem kekeluargaan  (kekerabatan),  yaknt Hukum
Perkawinan dan Wartsan. Maka dua ilmu ini pula yvang semestinya
dipahami untuk dnadikan dasar mengetahut kekerabatan Islam. Maka
berikut ini merupakan deskripsi singkat konten dan pendekatan kajian
ihmuwan terhadap nash perkawinan dan warisan (al-Qur’an dan sunnah
nabi Muhammad saw.), vang tclah dikaj ilmuwan scjak masa nabi
Muhammad saw. Deskripst kajian 1 diharapkan untuk menempatkan
hasil kajian Hazairin (tcori) secara proposional.

Hasil-hasil kajian terhadap nash perkawiman dan warts, sccara
umum muncul dalam benruk Hukum Perkawinan dengan istilah vang
berbeda: alWhwal al-Syakhsyivab, nidbdam al-Usrah, U ughg atUsrab, al

U ol Usrah, Munikah} ol (Ao 2 1 gaNV (5 ) allas | 3 0¥ 3 g
5_at HlSaY) | AaSUe ) dan Hukum Waris dengan istilah berbeda-beda
pulaz al- AW ki al-mawdirith, altivkal wa al-madrith, dan al-Vardid} (ASaY
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uyl gall g AS Gl gl gell it sl )- Dengan ungkapan lain, kajian terhadap
nash perkawman dan waris adalah aspek hukumnva. Kajian sejak masa
nabi Muhammad saw scecara umum menggunakan pendekatan hukum
(normatif). Naka hastlnya pun (content) adalah aspek hukumnya berupa
FHukum Perkawman dan Hukum Waris. Dalam kitab-kitab awal (sa/df),
pembahasan perkawinan dan waris menjadi bagian dart buku (kitab); bab
atau sub-bab. Scbut misalnva dalam kitab a/fMudawwanay al-Kubri dar
Mazhaly Maliki," w/-Mabsit}™ dan Badkii* S {andi® [i Tartib al-Syardii* dari
mazhab Hanafi, al-Umm dari mazhab al-Shafi'i,” a/Muehu" dari mazhab
FL anbali, dan a/-Nuhalla dari 1bn Tazm, mazhaly al-Dharir."

Kemudian pada masa bertkutnva sampat dengan kontemporer
sckarang, bahasan perkawinan dan wartsan ada vang tetap menjadi bagian
dart bahasan buku (kitab), berupa bagian atau bab, ada juga vang memacdh
bahasan sendirt dalam satu kitab tersendirl. Contoh kelompok pertama di
antaranva adalah karva Muhammad Jawab Maghnmivah, vang membagn
bahasan kitabnva memadi duazibadah dan Hukam elaarea (- 1oadar i
Al AD Y wil al-Syakhiivaly.'= NLanimut shaltut, - ai-Zuhiaih, dan ibrahm
Auh}ammad Ibrahim al Tunal,  vang menmadikan bahasan perkawiman
dan warte menmjadi saru bab

Sementara contoh kel pok kedua, buku tersendir, dr antacnva
adalah  karva  NMunhammad b Zahrah, - AL N yek Db,
\ubVadYardr 17 Agde al-Ziwds - Atharibue, - 1-NasYabe wa - Aharabu,

U kdmr al-Tirkalh . al-Mawdareh." Contoh lain - adalah  tulisan
Muhjammad Yasuf Muasa, dengan karvanva a1 jwdl al-Syakhsiyal fi al-
Vigh — al-Iskim, — 1h} kdm— al-Tirkabh al-Meawdrith.” Namun dapat
distmpulkan karva-karyva ini, baik kclompok pertama maupun kedua,
mengkajt dan mengungkapkan aspek hukum dari nash perkawinan dan
wartsan, sama dengan subjek bahasan kitab-kitab sebelumnyva.

Adapun cakupan bahasan (confens) dalam Hukum Perkawinan
secara umum dibahas pengertian, svarat dan rukun, status wali, nafkah,
hubungan kekeluargaan/keturunan (nasab), mahar, proses penvelesaian
masalah rumah tangga (nusyiz, syiqag, talak, dan &ulir’), akibat perceraian
(‘iddah, ruju® dan pendidikan anak Jhadanah]). Sementara dalam Hukum
Waris dibahas pengertian harta peninggalan (#rkalh), pengertian harta
warls (warls), siapa saja vang berhak mendapat warts (ahlt warits), apa
vang menjadi alasan (penghalang) ahl waris tidak mendapat bagian waris,
jumlah bagian masing-masing ahli warts, ‘aul dan radd, dan semacamnva.

Dengan ungkapan lain, para ahli hukum Islam, baik fugaha
maupun  muft, telah mengkaji nash perkawian dan warisan - dan
menemukan hukum vang rerkandung di dalamnva, dan telah menjadi
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pegangan dan konvensi di kalangan muslim. Demikian juga ahli tafsir
(mnfassirn) dengan menggunakan pendekatan yang hampir sama dan
menemukan hasil yang hampir sama pula. Dari kajian tersebut mercka
menemukan  hukum, sebab tujuan dan pendckatan yang  digunakan
memang untuk menemukan aspek hukum.

llmuwan lain dengan pendcekatan lain, tentang sistem keluarga
Islam (arab) lewat sistem perkawinan dan warts, dilakukan Robertson
Smith, Kinship & Marriage in Uiarty lrabia.* Smith mengkaji sistem
kekeluargaan Arab dengan pendcekatan antropologi menjelaskan sistem
kekeluargaan yang berlaku di Arab sebelum dan semasa kedatangan
Islam. Pendekatan antropologt in1 belum dihubungkan dengan avat-avat
al-Qurlan  yang  berbicara  tentang  kckceluargaan  lewat  avat-ayat
perkawinan dan warisan. Demikian juga Robert Roberts, The Soczal [y
of the Qoran,” yang mengkaji avat-ayat perkawinan dan warisan hanya
menclusuk aspek sosiologis dart ayat-ayat tersebut.

Berbeda dengan kajian tersebut di atas, Hazairin dalam kajiannya
terhadap nash perkawinan dan warisan, mencoba menggabungkan antara
(1) pendekatan hukum  (normarif  [Islamic  studies]) dengan  (2)
pendekatan Antropologi-Sosial (non-Islamic studies).  Kupasan berikut
adalah hasil pemaduan Hazairin tersebut.

Sistcm Kckerabatan

Menurut Tlmu Sosial-Antropologi atau tnologi, ada 3 (tiga)
sistem  kekerabatan atau  kekeluargaan  dalam masvarakat,  vakn:
matrilincal, patrilineal, dan parental atau bilateral.? Sistem kekerabatan
matrilincal adalah sistem kekerabatan vang hubungan keluarga didasarkan
pada garis ibu (perempuan). Adapun ciri-ciri kekerabaran matrilineal
adalah:

I. pastt menimbulkan kesatuan-kesatuan kekeluargaan besar, seperti
klan, marga, dan suku,

2. dasar hubungan kckeluargaan adalah lewat mak (perempuan),
dengan demikian, sescorang termasuk klan maknya,

3. bentuk perkawimnan adalah  exogam, bahwa nikah hanva bolch
dengan  orang  di luar  marga/suku/klan.  Berarti  dilarang
perkawinan antar satu suku (/ndogams). Dengan demikian, tidak
mungkin terjadi  ndogami. Perkawinan  sndogam - dapat  pula
didefinistkan perkawinan dua orang yang mempunvai satu garis
keturunan yang sama. Misalnya, antara dua orang yang bapak darn
keduanya mempunyai satu garis (kakek). Contoh int menunjukkan
garis dart ayah (laki-laki). Contoh lain dari garts 1ibu adalah antara
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dua orang vang mempunvai ibu vang berasal dart keturunan vang
sama (nenck).

Sccara khusus, ciri-cirt matrelinieal Minangkabau di samping apa
vang sudah disebutkan di atas adalah:
1. pembalasan dendam merupakan keharusan bagi seluruh suku,
2. kckuasaan dalam suku (menurut teor) terletak di rangan ibu, tetapi
dalam prakrtck im'nng digunakan,
pemegang kekuasaan dalam suku sebenarnya adalah saudara laki-

‘W

laki ibu, vang dischut mamak,
4. hak-hak dan pusaka diwariskan olch mamak kepada kemanakan
. . . » . :l
dart saudara laki-laki ibu kepada anak dart sdr perempuan.

Adapun sistem kekerabatan patrilineal adalah sistem kekerabatan
vang hubungan keluarga didasarkan pada hubungan kepada avah (laki-
lakn). Adapun ciri-cirt kekerabatan patrilineal adalah:
pastt menimbulkan kesatuan-kesatuan kekeluargaan besar, seperti

—

klan, marga dan suku, sama dengan sistem kekerabatan matrilineal,
2. gans kekeluargaan dihubungkan lewar garis avah (laki-laki),

w

benruk  perkawinan adalah caogam, <ama dengan matrihncad,
bahwa ntkah hanva boleh dengan orang, Ji Inar margay sukuy Kian,
Berarnt dilarang perkawinan antar satu sunu (wdogame). Lcngan
demikian, tidak munekmn remadv wmanoam,.

Sementara sistem kekerabatan parental/bilateral adalah - sistem
kekerabatan vang hubungan keluarga dapat didasarkan kepada gars
keturunan avah (laki-laki) dan dapat pula kepada ibu (perempuan)
Discbut juga hubungan kckeluargaan vang dihubungkan kepada kedua
ibu dan bapak, sepertt Bugis, Sunda, dan J:l\\'ﬂ.::
adapun ciri-cirt kekerabatan bilateral adalah:
mungkin menimbulkan kesatuan-kesatuan kekeluargaan besar,
menghubungkan dirt dalam keturunan dapat kepada avah (laki-laki)

S

atau kepada ibu (perempuan),

3. bentuk perkawinan mungkin terjadi indogami, vakni perkawinan
antar satu suku/klan/marga. Otomatis, bolch juga mclakukan
perkawinan  dengan orang  di luar suku/klan/marga  (exwoan).
Dengan ringkas, bentuk perkawinan dapat indogami dan dapat

pula exngami.
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Konsep Bilateral Hazairin dan Posisi Kajiannya

Discbutkan  dalam  Pendahuluan  buku  Hukum Kewarisan
Bilateral menurut al-Quran, bahwa scjak tahun 1950 semakin tebal
kevakinan Prof. Dr. Hazairin, SH., bahwa al-Qur’an ann masyarakat
unilateral  (masvarakat  berklan-klan - menurut  sistem kekeluargaan
patrclineal dan matrelineal). Sebaliknya al-Qur’an merestur masyarakat
bilateral.™ Untuk melihat bagaimana sistem kekerabatan Islam, dilakukan
dengan cara membandingkan antara ciri-cirt kekeluargaan vang ada dalam
masyarakat menurut Ilmu Etnologt dengan ciri-cirt kekeluargaan Islam.
Ciri-cirt - kekeluargaan  Islam - diketahui  dengan mengetahuai  sistem
perkawinan dan kewarisan Islam  vang disebutkan dalam al-Qur’an dan
sunnah nabi Muhammad saw. Untuk tujuan perbandingan ini dalam
bagian ini disajikan avat vang berbicara sistem perkawinan Islam.

Untuk melihat sistem perkawinan Islam dan menganalogikan
kepada sistem kekerabatan menurut Ilmu Etnologi, dapat dilthat dengan
mclacak avat yang berbicara tentang wanita yang halal dan haram
dintkahi. Ayat dimaksud adalah al-Nisa’ (4): 22, 23 dan 24. Scbagai
tambahan, ketika membahas al-Nisa> (4): 23 dan 24 i1 Hazairin
menyatakan, rahasia vang termaktub dalam ayat in1 belum terungkap
sampai abad ke-19 dengan lahirnya Tlmu Social-Anthropology, vang
discbut juga Ethnology.* Dengan ungkapan lain, di samping sccara
tckstual dan dari tinjauan hukum dapat diketahui perempuan-perempuan
vang haram dintkahi, dengan memahami avat ini juga dapat diketahui
sistem kckeluargaan apa vang hendak dibangun Islam, vakni dengan
bantuan llmu Etnologi. Adapun teks al-Nisa’ (4): 22, 23, dan 24 adalah
berikut.
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Artinya:

Dem janganlaly kamu kawin dengan wanita-wantta yang telah dikawini
oleh ayabmm, terkecuali pada masa yang felah lanmipan,  sesungonbnya
perbnatan it amat keyi dan dibenct Vlah dan sebirnke-burnk jalan (yang
ditemipul)).

Diharamkan atas  kapnut - mengawini  thi-thumu, — anak-anakni  yang
perempuan,  sandara-sandaramn  yang  perempuan,  sandara-sandara
bapakmn yang peremipitan, sandara-sandara ibumn yang perempnan, anak-
anak. perempuan  dari sandara-sandaramn yang laki-laki, anak-anak
perempnan  dari  sandara-sandaranin - yang - laki-lakz,  ihu-ibn - yang
menyusukan - kamu, sandara - perempnan  sepesusuan, - thu-thn - isterimimn
(mertua), anak-anak. isterimu yang dalam penseliharaanni dari isters yang
telah kamn campnrr, tetapi jika kanmn belunr campnr dengan isterinn it
(dan sudabh kamn ceraikan), maka tidak. berdosa kanmn mengawininya,
(dan diharambkan bagimn) isteri-isteri anak kandungmn (menanti), dan
menghimpunkan  (dalam perkawinan) dna perempuan yang bersandeara,
kecnali yang telabh terjadi pada masa lampan, sesunggubnya Allah Maba
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita vang bersuami,
kecualt budah-budak yang kamu miliki (Allah telah menctapkan hukum
itu) scbagar ketetapanNya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain
vang demikian  (yaitu) mencart isteri-istert dengan  hartamu  untuk
dikawini bukan untuk berzina. '

Sccara tekstual dan dengan menggunakan pendekatan normative
(hukum), al-Nisa’ (4) :22 berisi larangan menikahi ibu tiri. Demikian juga
al-Nisa’ (4) :23 berisi larangan menikaht: (1) ibu, (2) anak, (3) saudari, (4)
saudart ibu (bibi), (5) saudari bapak, (6) ponaan dari saudara, (7) ponaan
dari1 saudari, (8) ibu susu, (9) saudara sesusuan, (10) mertua, (11) anak tiri,
(12) mengumpulkan dua bersaudara dalam satu waktu. Scjalan dengan
itu, al-Nisa’ (4) :24 berisi dcklarast bolch menikahi sclain yang sudah
discbutkan. Dengan demikian, berdasarkan ayat yang berbicara tentang
wanita yang haram dinikahi tersebut dapat distmpulkan dua hal.

Pertapia, Islam membolchkan perkawinan indogani, perkawinan
dua orang yang mempunyai garis keturunan yang sama, baik garis
hubungan dart sist ayah (laki-laki) maupun dari ibu (perempuan). Artinya,
scorang laki-laki bolch menikah dengan seorang perempuan yang bapak
keduanya adalah kakak beradik dari garis keturunan yang sama. Demikian
pula Islam membolchkan scorang perempuan menikah dengan scorang
laki-laki yang ibu keduanya adalah kakak beradik. Ungkapan lain adalah,
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bolch menikah antara dua saudara sepupu, baik dari garis avah (laki-laki)
maupun ibu (perempuan).

Kedwa, Tslam  juga membolchkan  perkawinan  exogami,
perkawinan dua orang yang mempunyai garis keturunan berbeda, baik
dar1 garis avah (laki-laki) maupun perempuan.

Dengan demikian Islam membolchkan perkawinan  indogami
maupun exogami. Berdasarkan kesimpulan int dihubungkan dengan ciri-
cirl sistem perkawinan menurut tinjauan ctnologi tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa ciri perkawainan Islam sama dengan cirt sistem
perkawinan bilateral, sama-sama membolchkan perkawinan zndogami dan
exngan.

Penemuan  Hazairin - int merupakan  penemuan  luar  biasa,
sckaligus merupakan kunci pembuka rahasia al-Qur’an dari sckian rahasia
vang dimiliki al-Qur’an. Scbab sebagat sumber ilmu masih sangat banyak
ilmu dan rahasia al-Qur’an yang belum mampu diungkapkan karena
keterbatasan ilmu untuk mengungkapkkannnya, meskipun satu demi satu
dari ilmu dan rahasia tersebut telah  terungkap  sciring  dengan
perkembangan ilmu pengetahuan.

Dengan model  kajian - memadukan  keahliannnya  di bidang
antropologi-sosial, vang discbut juga dengan cthnologi, yang didapatkan
di pendidikan formal mulai dart sckolah dasar sampai doktor (83),
dengan 1lmu agama vang dasarnya didapatkan di lembaga pendidikan
formal, informal dan non-formal, yang kemudian dikembangkan sccara
otodidak, menemukan hasil luar biasa. Apa yang ditemukan Flazairin
dengan memadukan ilmu-ilmu tersebut adalah menemukan rahasia di
balik avat-avat keluarga, khusus ayat-ayat yang menunjukkan wanita yang
haram dintkahi dalam perkawinan.

Rahasia  yang diungkap FHazairin mirip dengan  apa  vang
dituangkan Hisyam Thaibah dan kawan-kawannya dalam karyanva, 1/
Vyis al-Um Ji al-Qurdn wa al-Sunnab, yang kemudian diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia, Fmsikiplopedia al-Quran dan Sunnah?® Buku ini
merupakan deskripsi di antara ilmu-ilmu dalam al-Qur’an vang berhasil
diungkapkan, atau kumpulan dar1 penemuan-penemuan tersebut. Buku
in1 kemudian disusun berdasarkan materi atau ilmu atau aspek yang
diungkapkan. Maka muncullah judul dari masing-masing jilid menjadi
fakta scjarah untuk jilid pertama, penciptaan manusia untuk jilid ketiga,
demikian scterusnya jilid keempat pengobatan dan makanan, psikologi
Islam, penciptaan hewan, tumbuhan dan buah-buahan, sastra dan bahasa
al-Qur’an, penciptaan bumi, penciptaan alam semesta, dan  terakhir
angka. Meskipun buku ini masth lebth scbagai justifikasi terhadap
penemuan-penemuan para ilmuwan, belum: sebagai hasil galian, tetapi
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jelas int menunjukkan bahwa al-Qur’an mengandung demikian banyak
ilmu, dan ilmu-ilmu itu terungkap satu demi satu sciring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan.

Apa yang ditemukan Hazairin malah melebihi dari apa yang
tertuang dalam buku A4 Yds al-Um fi al-Qurdn wa al-Sunnab ini. Sebab
buku ini hanya mendeskripsikan kesesuaian antara apa yang ditemukan
para saintis dengan apa yang termaktub dalam scjumlah al-Qur’an dan
sunnah nabi Muhammad saw, sementara Hazairin menemukan ilmu atau
rahasia vang termaktub dalam avat al-Qur’an. Model kajian Hazairin
mirip dengan model kajian al-Ghazali, Ibn Sina, Ibn ‘Arabi, Ibn Batutah
dan ilmuwan lainnya, dimana para ilmuwan ini mencoba memadukan
Islamic studies dengan ilmu non-Islamic studies untuk menemukan apa
vang termaktub dalam avat al-Qur’an.

Penutup

Fikih vang berasal dart kavta ai~fabmn selama it dimahami denean
Tl prakus vang bersumber dart sumber vang rincy (al-ah Y kim af
amainvalr mien addlafehe al-lats ivat). Maka kenka disebut fikih otomans
berartt hukom  dslam.. Padahal kalau dicermaty letah lanwat, a/-lahinn
(pemahaman) dapat saja dart berbagar aspek vang ada (dar) nash
(cdillatiba al-tafs }iliyah) dan berbagar nnjauan: ada aspek bahasa, aspck
teologl, aspek satns, aspek antropologi, dan lain-lain, dan salah satunya
adalah aspck hukum. Sehingga kalau discbut fikih sebenarnya bolch saja
pemahaman terhadap nash (al-Qur'an dan sunnah) dalam  berbagai
aspcknya, dan salah satu adalah aspck hukum.

Dalam kitab-kitab tafsir scbagian menampakkan beberapa aspek
yang terkandung dalam al-Qur’an. Misalnya al-Zamakhsyari dalam tafsir
al-Kassaf lebith  menckankan aspcek  bahasa, tafsir  al-Jawahir  lebih
menckankan aspek sains, Fahrurrazi lebth menekankan  filsafat, al-
‘T{abari yang mencoba menggabungkan scjarah, hukum dan filsafat.
Demikian - selanjutnya  dengan  kitab-kitab  tafsir lainnya, meskipun
memang  lebth dominan di bidang hukum. Schingga kalau bolch
dikatakan bahwa scpanjang scjarah muslim, fungsi al-Qurian scbagai
sumber ilmu masth sangat sedikit vang dapat diungkap. Penckanan kajian
sclama ini masih terfokus dan terbatas pada aspek hukum.

Sciring dengan perkembangan tlmu, maka satu demi satu dart 1ilmu
vang ada dalam al-Qur'an diungkap para ilmuwan. Maka apa yang
dituangkan Hisvam ‘Thaibah dan kawan-kawannya dalam karyvanya, .1/
Ljeizz al-Un Jial-Qur'an wa al-Sunnah, yang kemudian diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia, Fnsikiplopedia al-Qur'an dan  Sunnah, adalah
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deskripst di antara ilmu-ilmu yang berhasil diungkapkan, atau kumpulan
dari penemuan-penemuan tersebut.

Maka apa yang diungkapkan Hazairin dalam karyanya adalah hasil
penemuannya  dari  aspek  antropologi-sosial  terhadap  ayat-ayat
kckeluargaan. Schingga kalau kita sangat senang dan penuh bangga
mcenerima hasil kajian di berbagai bidang dari al-Qur’an, maka semestinya
demikian juga terhadap hasil kajian Hazairin. Namun kenyataannya tidak
demikian. Kita kagum dengan berbagai penemuan di berbagai bidang,
khususnya di bidang sains, tetapi menolak penuh curiga terhadap
penemuan Hazairin. Betulkah penolakan terhadap penemuan Hazairin
berdasarkan alasan ilmiah, atau hanya keterbatasan pemahaman dan/atau
pendapat ini tidak sejalan dengan pandangan dan keyakinan. Bukankah
pemahaman  dan  keyakinan bolch bertambah baik sciring dengan
bertambahnya ilmu, sama dengan sikap kita terhadap penemuan-
penemuan di berbagai bidang keilmuan lain. Dengan demikian, kalau
tcort Hazairin ini memang merupakan perbaikan dan perkembangan
tcort  scbelumnya disebabkan adanya ilmu vang dapat membantu
memahami nash lebih konprehansif, sevogivanya dapat diterima.

Dart uraian panjang di atas menjadi jelas bagaimana peran vang
dimainkan ilmu etnographi, salah satu ilmu non-Islamic studies, dalam
menjelaskan bangunan  kekeluargaan Islam. Kira-kira demikian  puta
peran penting vang dapat dimamkan ilmu-ilmu non-lslamic studies
lainnva dalam kapan-kapan keislaman. Sebenarnva, dengan mengatakan
penting mengetahat ashdh al-nusail (historisitas avat al-Qur’an) dan asbab
ctlwnrid (historisitas hadis) agar dapat memahami al-Qur’an dan sunnah
nabi Muhammad SAW, sama dengan mengatakan, penting ilmu lain di
luar Ushul Figh, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, untuk memahami sumber
ajaran Islam. Ilmu-ilmu dimaksud adalah ilmu di luar 1lmu yang biasa kita
gunakan dalam memahami nash.

Di samping itu, perlu pula dirumuskan ulang konsep-konsep
hubungan kekeluargaan yang tidak scjalan dengan sistem bilateral. Sebab
hukum Islam scbagai buah dari prinsip ini sejadinya sejalan dan sesuai
dengan  prinsipnya. Kalau masyarakat yang dibangun tidak scjalan
dengan  sistem  bilateral, bukankah berarti sistem masyarakat yang
dibangun tidak scsuai dengan apa yvang hendak dibangun Islam, vang
berarti tidak scjalan dengan Islam. Karena itu, agar sistem masyarakat
vang dibangun scsuai  dengan Islam, perlu diperjuangkan terus
reformulasi konsep-konsep yang sejalan dengan Islam, yakni yang scjalan
dengan nilai sistem bilateral.
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